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SUMMARY 

 

 
SITI KUKUH SALSABILA. Performance Of Tapioca Flour Machine Type Roll 

Mill Based On The Difference In Rotation Speed (Rpm) And Starch Moisture 

Content (Supervised by RIZKY TIRTA ADHIGUNA and AMIN REJO). 

 

This study aims to determine the capacity of the flour mill type roll mill, 

tapioca flour yield, power efficiency on the roll mill type flour machine and the 

grinding quality of tapioca starch on the roll mill flour machine. The research 

was conducted from August 2022 to October 2022 at CV. Petani Ogan Makmur 

and Biosystem Laboratory, Agricultural Engineering Study Program, Sriwijaya 

University. The study used the Factorial Randomized Design (RAKF) method with 

two treatment factors, rotational speed of 1460 rpm and 1980 rpm and water 

content of 11%, 11.6% and 11.7%. The study used three parameters, namely flour 

capacity, flour yield and milling efficiency. The results showed that the rotational 

speed and water content had a significant effect on the capacity of the flour and 

the yield of flour. The best results for flouring capacity occurred when using the 

A2B3 treatment combination, namely 159.39 ± 1.48 kg/hour, while the yield of 

flour produced from the A2B1 treatment combination was 95.95 ± 0.14%. The 

maximum efficiency value of the flour machine is 93% -97%. 

 

Keywords :Moisture content, Roll mill type flouring machine, Rotary speed (rpm)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
SITI KUKUH SALSABILA. Performasi Mesin Penepung Tapioka Tipe Roll 

Mill Berdasarkan Tingkat Perbedaan Kecepatan Putar (Rpm) Dan Kadar Air Pati 

(Dibimbing oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA dan AMIN REJO). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kapasitas penepungan pada mesin 

penepung tipe roll mill, rendemen penepungan tapioka, efisiensi daya pada mesin 

penepung tipe roll mill dan mutu penggilingan pati tapioka pada mesin penepung 

roll mill. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai Oktober 2022 

di CV. Petani Ogan Makmur dan Laboratorium biosistem Program Studi Teknik 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan kecepatan putar 

1460 rpm dan 1980 rpm dan kadar air 11%, 11,6% dan 11,7%. Penelitian 

menggunakan tiga parameter yaitu kapasitas penepung, rendemen penepungan 

dan efisiensi mesin penepung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan 

putar dan kadar air berbebda nyata terhadap kapasitas penepung dan rendemen 

penepungan. Hasil terbaik untuk kapasitas penepung terjadi saat menggunakan 

kombinasi perlakuan A2B3 yakni 159,39±1,48 kg/jam, sedangakn untuk rendemen 

penepungan yang dihasilkan dari kombinasi perlakuan A2B1 yaitu 95,59±0,21%. 

Nilai efisiensi mesin penepung maksimum sebesar 93%-97%. 

 

Kata kunci : Kadar Air, Kecepatan Putar (rpm), Mesin penepung tipe roll mill. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai 

bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan 

tersebut. Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui 

perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan dan distribusi. Produk 

agroindustri dapat merupakan produk akhir yang siap dikonsumsi ataupun sebagai 

produk bahan baku industri lainnya. Indonesia memiliki iklim tropis yang 

memberikan keuntungan bagi masyarakat Indonesia untuk pengembangan dan 

budidaya ubi kayu (Manihot utilissima) dalam pilar ketahanan pangan Indonesia 

dikenal sebagai salah satu bahan pangan yang cukup penting.  

Ubi kayu digunakan sebagai bahan baku industri, baik industri pangan 

maupun non pangan. Ubi kayu Indonesia terutama digunakan untuk bahan pangan 

(58%), bahan baku industri (28%), ekspor dalam bentuk gaplek (8%) dan pakan 

(2%). Pengolahan ubi kayu menjadi beberapa produk olahan merupakan upaya 

untuk mendukung program ketahanan pangan dan diversifikasi pangan serta 

menjadi salah satu solusi masalah ketergantungan dan kelangkaan satu bahan 

pangan pokok. Pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka merupakan salah satu 

langkah strategis dan ekonomis bagi pengembangan ubi kayu menjadi produk 

olahan (Mustafa, 2015).  

Jumlah panen ubi kayu di Sumatera Selatan terjadi naik turun, dari data yang 

diperoleh pada tahun 2015-2019. Tahun 2015 jumlah panen ubi kayu 217.807 ton, 

tahun 2016 jumlah panen ubi kayu 386.881 ton, tahun 2017 jumlah panen ubi 

kayu 539.009 ton, tahun 2018 jumlah panen ubi kayu 225.842 dan tahun 2019 

jumlah panen ubi kayu 176.741 ton (Badan Pusat Statistik, 2022). Tepung tapioka 

dibuat dari hasil penggilingan ubi kayu yang dibuang ampasnya. Ubi kayu 

tergolong polisakarida yang mengandung pati dengan kandungan amilopektin 

yang tinggi tetapi lebih rendah dari pada ketan yaitu amilopektin 83 % dan 

amilosa 17 %, sedangkan buah termasuk polisakarida yang mengandung selulosa 

dan pectin. Industri tepung (starch) adalah bidang industri yang usianya tua dan 
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cabang dari industri hilir ubi kayu yang memproses ubi kayu segar menjadi 

starch. Produksi starch dunia (termasuk starch yang dibuat dari jagung, gandum, 

kentang, ubi merah dan ubi kayu), pada tahun 1976 mencapai 7,7 juta ton/tahun 

pada tahun terakhir mencapai 30 juta ton/tahun, starch jagung mendominasi 70% 

dan starch ubi kayu 8 sampai 9%. Masyarakat Indonesia biasa mengolah singkong 

menjadi makanan olahan seperti tiwul, kerupuk, tape dan getuk.  

Singkong dapat diolah menjadi tepung tapioka atau pati, yang dapat 

dimanfaatkan pada industri kimia lainnya. Mekanisme pemerasan dan 

penyaringan adalah proses pengambilan tepung tapioka dari parutan ketela pohon 

yang di campur dengan air. Hasil dari proses pemerasan dan penyaringan berupa 

campuran antara air dan tepung tapioka (Adi, 2013). 

 Penepungan adalah proses pengecilan ukuran sati bahan padat secara 

mekanis tanpa diikuti perubahan sifat kima dari bahan yang digiling (Utami, 

2018). Metode penepungan ada dua yaitu metode basah dan kering. Penepungan 

dengan metode penggilingan basah terdiri dari pencucian, pengupasan kulit, 

pengirisan, perendaman, penirisan, blanching, pengeringan, penggilingan dan 

pengayakan. Sedangkan proses penepungan dengan metode penggilingan kering 

terdiri dari tahap pencucian, perendaman, pengupasan kulit, pemarutan, 

pemisahan serat, pengendapan, pemisahan endapan pati, pengeringan, dan 

penggilingan. Karakteristik kimia nilai kadar air, kadar abu, kadar karbohidrat, 

kadar kalium, dan kadar vitamin C metode kering lebih rendah dibandingkan 

metode basah. Warna tepung yang dihasilkan lebih putih metode basah 

(Rahmadian, 2019). 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kapasitas penepungan pada mesin penepung tipe roll mill. 

2. Untuk mengetahui rendemen penepungan tapioka. 

3. Untuk mengetahui efisiensi pada mesin penepung tipe roll mill. 

4. Untuk mengetahui mutu penggilingan pati tapioka pada mesin penepung roll 

mill. 
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